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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1 Kedudukan dan Kerja Magang Social Media Specialist Intern 

Social Media Specialist Intern berada di bawah Satuan Pelaksana Layanan 

Informasi dan Satuan Pelaksana Penyuluhan yaitu di divisi Pusat Data dan 

Informasi. Penulis sebagai Social Media Specialist Intern dibimbing oleh 

Muhammad Faisal selaku supervisor penulis yang menduduki posisi sebagai 

Content Strategic. Dalam kerja magang, penulis memiliki beberapa tugas yaitu 

melakukan pengelolaan konten-konten di media sosial seperti melakukan 

Research (Riset), mengemas pesan (brief content) untuk khalayak melalui media 

sosial, melakukan shooting, serta meriview konten. Selain itu, penulis juga 

memiliki tugas tambahan yaitu menjadi talent dalam pembuatan konten, dan  

mencari Key Opinion Leader yang sesuai di media sosial. Penulis diberikan 

kepercayaan untuk merancang strategi konten yeng menarik dalam menyebarkan 

informasi di media sosial Tiktok dan Instagram. 

Berikut struktur organisasi Internal atau alur koordinasi selama penulis 

menjalankan aktivitas magangnya : 

 

Tabel 3. 1 Alur Koordinasi magang 

Sumber : Karya Pribadi (2024) 

Selama kegiatan magang berlangsung, penulis diberikan tugas secara 

langsung oleh supervisor untuk membuat konten di Instagram da Tiktok. Penulis 



 

 

27 
Aktivitas Social Media Specialist.., Sidra Shabirah, Universitas Multimedia Nusantara 

 

melakukan brainstorming dan berkoordinasi dengan teman-teman magang lainnya 

untuk melakukan riset tren mendalam mengenai konten yang akan dibuat, setelah 

melakukan riset, penulis membuat brief konten dan berkoordinasi dengan tim 

Creative agar tidak terjadi misscom, jika team creative sudah approve dengan 

brief content yang dibuat, team creative menghubungi supervisor untuk 

melakukan final riview. Setelah semua tugas sudah diselesaikan, penulis 

melaporkan progress serta status dari tugas kepada supervisor dan melakukan 

revisi. Tahap selanjutnya, penulis dan team creative melakukan shooting hingga 

meriview konten bersama dengan supervisor. 

3.2 Tugas & Uraian Pelaksanaan Magang 

Penulis melakukan praktik kerja magang selama 4 bulan dari 5 Februari 

2024 hingga 26 Juni 2024. Tugas penulis adalah membantu team Social Media 

Specialist untuk melakukan Research (Riset), mengemas pesan (brief content) di 

media sosial (Tiktok, dan Instagram), melakukan shooting dan meriview konten. 

Berikut pembahasan terkait tugas kerja magang, uraian pelaksanaan kerja, kendala 

yang dihadapi, dan solusinya selama kerja magang di Bapenda DKI Jakarta 

sebagai Social Media Specialist 

3.2.1 Tugas Kerja Magang 

Social Media Specialist memiliki peran untuk bertanggung jawab atas 

perencanaan, pelaksanaan, pengelolaan, dan evaluasi strategi media sosial untuk 

mendukung tujuan komunikasi dan pemasaran yang baik. Saat berlangsungnya 

proses kerja magang selama 4 bulan, penulis melakukan berbagai jenis pekerjaan 

mulai dari perencanaan sampai dengan tahapan eksekusi yang melibatkan banyak 

pihak. Aktivitas tersebut membutuhkan kemampuan dan pengetahuan dasar 

tentang social media marketing dan copywriting. 

Peran penting seorang Social Media Specialist dalam mengelola konten di 

media sosial sangat penting dalam sebuah perusahaan. Strategi social media yang 

baik dapat memberikan dampak signifikan dalam penyebaran informasi kepada 
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masyarakat yang membangun kepercayaan dan citra positif terhadap sebuah 

lembaga pemerintahan. Social Media Specialist di Bapenda DKI Jakarta memiliki 

tugas untuk melakukan pengelolaan sosial media yang tepat dalam memberikan 

pelayanan kepada masyarakat terkait perpajakan dan sosialisasi terkait kewajiban 

perpajakan kepada wajib pajak. Maka dari itu, sebagai Social media Intern, penulis 

memiliki tugas utama untuk membantu Content strategic untuk melakukan 

Research (Riset), mengemas pesan (brief content) untuk khalayak melalui media 

sosial, melakukan shooting serta meriview konten. Penulis diberikan kepercayaan 

untuk merancang konten di media sosial Tiktok dan Instagram. Selain itu, penulis 

juga memiliki tugas tambahan sebagai talent, serta mencari key opinion leader. 

Tugas penulis selama kerja magang akan dijabarkan sebagai berikut. 

No Aktivitas Minggu ke- 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

Tugas Utama 

1. Research 

(Riset) 

                

2. Membuat Brief 

Content 

                

3. Shooting                  

4. Riview Konten                 

Tugas Tambahan 

1. Talent                 

2.  Mencari Key 

Opinion 

Leader 

                

Tabel 3. 2 Timeline Kerja Magang 

Sumber : Karya Pribadi (2024) 

3.2.2 Uraian Kerja Magang 

Tugas penulis sebagai Social Media Specialist Intern akan diuraikan sebagai 

berikut. 
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1) Riset 

Riset sangat penting bagi sebuah perusahaan untuk memahami kebutuhan 

dan keinginan pelanggan. Dengan melakukan riset, perusahaan dapat memperoleh 

wawasan yang mendalam tentang perilaku, preferensi, dan harapan konsumen, 

yang kemudian dapat digunakan untuk menyesuaikan strategi pemasaran dan 

pengambilan keputusan bisnis. (Holtzhausen et al., 2021). Sebelum merancang 

strategi pemasaran, melakukan riset tren sangat penting karena dapat memberikan 

wawasan yang dibutuhkan untuk menyusun pesan yang relevan dan sesuai dengan 

apa yang diminati oleh audiens. Hal ini juga dapat membantu seorang Social 

Media Specialist dalam menyusun konten yang efektif. 

Cara yang sering dilakukan penulis untuk melakukan riset konten yaitu 

dengan menggunakan TikTok Creative Center. Menggunakan TikTok Creative 

Center sebagai alat riset konten merupakan strategi yang tepat, terutama untuk 

platform dengan audiens besar seperti TikTok. Dengan fitur-fitur seperti tren kata 

kunci, lagu, dan video populer, penulis dapat lebih mudah menemukan inspirasi 

konten yang relevan dan sesuai dengan audiens. Insight yang diperoleh dari 

platform ini akan sangat berguna dalam menyusun brief konten yang lebih efektif, 

karena penulis memiliki gambaran apa yang sedang tren dan diminati oleh target 

audiens, serta bagaimana menciptakan konten yang sesuai dengan tren yang 

sedang berlangsung. Langkah ini juga membantu memastikan konten yang penulis 

buat untuk konten Bapenda DKI Jakarta tetap fresh, engaging, dan up-to-date 

dengan perkembangan tren di platform tersebut. 
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Gambar 3. 1 Hashtag  yang  Sedang  Trending 

Sumber: TikTok Creative Center (2024) 

 

 

Gambar 3. 2 Audio yang  Sedang  Trending 

Sumber: TikTok Creative Center (2024) 
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Gambar 3. 3 Video yang  Sedang  Trending 

Sumber: TikTok Creative Center (2024) 

Setelah mendaptakan ide-ide mengenai konten yang sedang tren di Tiktok, 

penulis melakukan proses penyaringan ide. Proses penyaringan ide setelah 

melakukan riset tren di tiktok sangat penting untuk memastikan bahwa konten 

yang dihasilkan benar-benar sesuai dengan tujuan dan audiens yang ingin 

dijangkau. Langkah selanjutnya adalah melakukan diskusi dan pertukaran 

perspektif, sehingga ide konten yang terpilih lebih matang dan relevan. Dengan 

adanya persetujuan dari mentor, penulis melakukan langkah selanjutnya yaitu 

membuat konten brief. 

 

2) Membuat Brief Content 

Setelah melakukan riset, langkah selanjutnya adalah membuat brief 

konten. Pembuatan brief konten merupakan langkah penting untuk membuat 

strategi konten karena dapat memberikan panduan konten untuk team creative. 

Sebagai acuan, brief konten membantu memastikan bahwa setiap elemen dalam 

konten media sosial mencerminkan tujuan dan pesan yang ingin disampaikan. 

Menurut Gaspar (2020), brief konten menjadi fondasi utama dalam 

pengembangan konten  untuk memastikan bahwa konten sesuai dengan strategi 
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yang telah direncanakan. Brief konten dapat membantu menghindari 

miskomunikasi dan kesalahan dalam produksi konten. Selain itu, seperti yang 

disebutkan oleh Jamison (2021), brief konten mempermudah proses kreatif karena 

mengidentifikasi informasi penting yang harus disorot dalam konten, seperti 

audiens target, pesan kunci, format konten, dan call-to-action. Dengan adanya 

brief konten yang terstruktur, proses produksi konten bisa berjalan lebih efisien 

dan terarah, serta meminimalkan kesalahan interpretasi antara ide dan eksekusi 

final. 

Dalam hal ini, penulis membuat content brief yang nantinya akan 

diserahkan kepada team creative, Brief content tersebut berisikan judul dan tema 

konten, teks (copy) untuk konten, audio, music, bentuk konten dan referensi 

konten. Penulis membuat brief content untuk menyebarkan informasi mengenai 

pajak dengan judul Keringanan PBB-P2, dan SPPT PBB-P2 Sudah Terbit untuk 

platform Tiktok. Nantinya brief content ini akan diserahkan kepada tim creative 

untuk memudahkan mereka dalam pembuatan konten. 

 

Gambar 3. 4 Konten brief Keringanan PBB-P2 

Sumber: Karya Pribadi (2024) 
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Gambar 3. 5 Konten brief SPPT PBB-P2 Sudah Terbit 

Sumber: Karya Pribadi (2024) 

Pada minggu ketiga, Penulis membuat brief content untuk menyebarkan 

informasi mengenai pajak dengan judul Penghapusan PKB & BBNKB, 

Pembebasan PBB-P2 untuk platform Tiktok. Penulis juga ditugaskan untuk 

membuat brief content infografis Pembayaran PBB-P2 via One Mobile di 

Instagram Bapenda DKI Jakarta. Brief content yang telah dibuat oleh penulis 

nantinya diberikan kepada mentor dan team creative untuk ditinjau serta 

disesuaikan dengan kebutuhan visual yang akan diterapkan pada infografis 

tersebut. 
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Gambar 3. 6 Konten brief Penghapusan PKB & BBNKB 

Sumber: Karya Pribadi (2024) 

 

Gambar 3. 7 Konten brief Pembebasan PBB-P2 100% 

Sumber: Karya Pribadi (2024) 
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Gambar 3. 8 Konten brief Infografis Pembayaran PBB-P2 via one mobile 

Sumber: Karya Pribadi (2024) 

3) Shooting  

Shooting merupakan aktivitas yang melibatkan proses pengambilan video 

dan merupakan bagian penting dari produksi konten, khususnya dalam pemasaran 

digital dan media sosial. Shooting termasuk dalam tahap produksi, yang bertujuan 

untuk menghasilkan materi visual yang akan digunakan dalam sebuah konten 

pemasaran. Proses ini meliputi pengaturan lokasi, pencahayaan, pengambilan 

gambar, serta penyesuaian elemen-elemen visual lainnya agar sesuai dengan 

konsep yang telah direncanakan. (Kotler et al., 2019). 
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Gambar 3. 9 Shooting Video PBB-P2 

Sumber: Dokumen Pribadi (2024) 

 

Gambar 3. 10 Shooting Video PBB-P2 

Sumber: Dokumen Pribadi (2024) 
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Penulis melakukan shooting bersama dengan team creative untuk 

memastikan konten yang dibuat telah sesuai dengan brief content, mulai dari 

angle camera, pencahayaan, gesture talent, mic clip agar menghasilkan konten 

yang maksimal. Proses persiapan dan pelaksanaan shooting yang penulis lakukan 

sangat berfokus kepada hal-hal tersebut, yang sangat penting dalam menghasilkan 

video berkualitas. Dengan memastikan peralatan siap, variasi angle yang menarik, 

pencahayaan yang baik, serta suara yang jelas, penulis dapat memastikan bahwa 

hasil akhir akan memenuhi standar yang diharapkan. Arahan kepada talent juga 

merupakan langkah penting agar video tetap sesuai dengan konsep yang 

direncanakan, sehingga konten yang dihasilkan dapat memberikan dampak positif 

bagi audiens. 

4) Riview Konten 

Setelah melakukan riset, membuat brief content, dan shooting, Langkah 

selanjutnya adalah meriview konten. Review merupakan kegiatan yang penting 

dalam menganalisis konten yang telah dibuat sebelumnya untuk menilai 

efektivitas dan menemukan kekurangan-kekurangan yang dapat diperbaiki. 

Seperti yang dijelaskan oleh Kotler et al. (2019), review memungkinkan brand 

untuk menelaah konten dan mengidentifikasi aspek-aspek yang mungkin kurang 

efektif, sehingga dapat meningkatkan kualitas konten yang akan datang. 

Review konten sangat penting dalam strategi media sosial. Dengan 

melakukan riview, penulis dan rekan team dapat menilai performa konten yang 

sudah dipublikasikan, mengidentifikasi apa yang berhasil, dan menemukan aspek-

aspek yang perlu diperbaiki. Tanpa review, sebuah brand bisa terus membuat 

konten yang mungkin tidak relevan atau kurang menarik bagi audiensnya, yang 

berpotensi menurunkan engagement dan reach. Riview juga dapat mengukur 

efektivitas konten seperti likes, comments, shares, saves, dan reach. Data ini 

membantu menilai apakah konten berhasil mencapai tujuan yang diinginkan. Dari 

hasil review, penulis dan rekan team bisa mengetahui kelemahan konten 
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sebelumnya dan memperbaikinya di konten yang akan datang, baik dari segi 

visual, copywriting, maupun format. 

 

Gambar 3. 11 Review Konten 

Sumber: Dokumen Pribadi (2024) 

 

Gambar 3. 12 Review Konten 

Sumber: Dokumen Pribadi (2024) 
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5) Tugas Tambahan 

A. Talent 

Talent dalam sebuah konten berarti seseorang yang berperan sebagai figur 

utama atau pendukung dalam pembuatan konten, seperti video, podcast, iklan, 

atau media sosial. Sebagai talent, seseorang tidak hanya dituntut memiliki 

keterampilan spesifik, seperti kemampuan berbicara, akting, atau keahlian lain 

yang relevan, tetapi juga mampu berkomunikasi secara efektif dengan audiens 

melalui medium yang digunakan. Selain itu, talent harus bisa bekerja sama 

dengan tim creative dan mengikuti arahan untuk menciptakan konten yang 

berkualitas. 

Selama melaksanakan praktik kerja magang, penulis tidak hanya 

bertanggung jawab untuk melakukan riset dan menyusun brief konten, tetapi juga 

memiliki tugas tambahan, yaitu menjadi talent untuk konten video TikTok 

@humaspajakjakarta. Dalam proses kerja magang, penulis membantu team 

creative untuk membuat konten video TikTok dan menjadi talent. Penulis 

diberikan brief oleh team creative untuk mengikuti arahan yang telah diberikan. 

Selama menjadi talent, penulis mempelajari ekspresi dan gerakan apa yang sesuai 

untuk konten yang akan dibuat, dengan begitu pesan dari konten tersebut dapat 

tersampaikan dengan baik. 
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Gambar 3. 13 Penulis Menjadi Talent di Tiktok 

Sumber: Konten Tiktok Olahan Pribadi (2024) 

Gambar 3. 14 Penulis Menjadi Talent di Tiktok 

Sumber: Konten Tiktok Olahan Pribadi (2024) 

B. Mencari Key Opinion Leader 

Penggunaan influencers sebagai opinion leaders saat ini memang menjadi salah 

satu strategi pemasaran yang efektif. Influencers seringkali digunakan sebagai 

jembatan antara brand dan audience karena mereka memiliki pengaruh besar 

dalam membentuk opini dan perilaku audiens (Smith & Zook, 2019). Para 

influencers atau Key Opinion Leaders (KOL) dapat memberikan sentuhan 

personal pada sebuah pesan pemasaran, sehingga lebih mudah diterima oleh 

audiens. Namun, penting bagi suatu perusahaan untuk memilih KOL yang sesuai 

dengan citra dan nilai-nilai perusahaan. Pemilihan influencer yang tepat 

memastikan bahwa pesan yang disampaikan selaras dengan identitas perusahaan 

dan diterima oleh target audiens dengan baik. (Smith & Zook, 2019) 

Penulis diberikan tugas tambahan untuk mencari KOL Mikro, Makro, dan Mega 

untuk diajak bekerja sama dalam kegiatan Bapenda DKI Jakarta. Penulis 

diberikan tanggung jawab untuk mencari KOL di platform Tiktok, dan penulis 
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ditugaskan untuk mencari ratecard dari masing-masing KOL tersebut. KOL yang 

dicari adalah KOL otomotif mobil/motor yang mampu memberikan informasi 

seputar pajak dan memiliki konten-konten yang dapat menginfluence audience. 

 

Gambar 3. 15 Mencari KOL Tiktok 

Sumber: Hasil Olahan Pribadi (2024) 
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Gambar 3. 16 Mencari KOL Instagram 

Sumber: Hasil Olahan Pribadi (2024) 

Tugas mencari KOL dalam niche otomotif mobil/motor di TikTok memiliki 

tujuan strategis yang sangat penting. KOL yang tepat bisa membantu Bapenda 

DKI Jakarta menjangkau audiens yang relevan, terutama dalam hal penyebaran 

informasi terkait pajak kendaraan bermotor. Dengan mencari KOL yang memiliki 

pengaruh kuat dan mampu memberikan informasi edukatif mengenai pajak, 

Bapenda DKI Jakarta dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya membayar pajak, serta mengedukasi audiens secara efektif. 

Tugas Social Media Specialist yang sudah penulis dipelajari secara teori 

mencakup berbagai aspek strategis, seperti merancang strategi, menentukan target 

audiens, mengelola content planning, menganalisis performa media sosial, serta 

meningkatkan engagement melalui komunikasi dua arah dengan audiens. Namun, 

selama magang di Bapenda DKI Jakarta, fokus tugas lebih pada aspek teknis dan 
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operasional, seperti melakukan riset tren untuk menemukan ide-ide relevan yang 

sesuai dengan audiens dan kebutuhan lembaga, menyusun brief content yang 

memberikan arahan kepada tim kreatif mengenai konsep dan pesan yang ingin 

disampaikan, berpartisipasi dalam proses shooting untuk produksi konten visual 

atau video, serta melakukan review terhadap konten untuk memastikan konten 

yang telah dibuat tersampaikan kepada target yang dituju. Perbedaan ini 

menunjukkan bahwa teori lebih berorientasi pada gambaran besar dan pengelolaan 

strategis, sementara pengalaman magang lebih memberikan pemahaman langsung 

tentang implementasi tugas-tugas praktis dalam konteks kerja nyata di lembaga 

pemerintahan. 

3.3 Kendala yang Ditemukan 

Selama menjalankan kerja praktik magang di Bapenda DKI Jakarta selama 

empat bulan, penulis menghadapi beberapa kendala, salah satunya adalah 

seringnya terjadi miskoordinasi. Hal ini disebabkan oleh terlalu banyaknya officer 

yang memberikan perintah dan arahan kepada penulis yang menyebabkan 

kebingungan dan ketidakefektifan dalam penyelesaian tugas. Sebagai contoh, 

officer pertama memberikan tugas untuk membuat brief konten terkait PBJT 

Perhotelan, saat penulis sedang mengerjakan, officer kedua menyuruh penulis 

untuk membuat brief konten tentang Pembebasan PBB-P2, dan officer kedua 

berkata bahwa yang memerintahnya adalah officer pertama, padahal officer 

pertama memberikan tugas untuk brief konten PBJT Perhotelan, bukan 

Pembebasan PBB-P2. Hal ini sering terjadi di Bapenda DKI Jakarta yang 

menyebabkan ketidakefektifan pengerjaan tugas. 

3.4 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Untuk mengatasi kendala miskoordinasi ini, solusi yang dapat diterapkan 

adalah menetapkan satu officer sebagai supervisor atau koordinator khusus untuk 

intern. Supervisor ini bertanggung jawab untuk mengelola dan mengoordinasikan 

tugas yang diberikan kepada intern, sehingga intern hanya menerima arahan dari 
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satu sumber, mengadakan rapat koordinasi rutin antar officer untuk memastikan 

semua pihak memiliki pemahaman yang sama mengenai tugas yang sedang 

dikerjakan oleh intern, menggunakan sistem manajemen tugas seperti Trello, 

Asana, atau platform sejenis untuk memantau dan mengoordinasikan tugas yang 

diberikan kepada intern. Dengan sistem ini, semua tugas dan arahan dapat dicatat 

dan dilacak dengan jelas, sehingga meminimalkan kebingungan. Dengan 

menerapkan solusi-solusi ini, diharapkan dapat mengurangi miskoordinasi dan 

meningkatkan efektivitas serta produktivitas intern selama menjalani kerja praktik 

magang di Bapenda DKI Jakarta. 
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